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Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Team Work, dan Komitmen Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Mahasiswa Badan Eksekutif Mahasiswa Tingkat Fakultas
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

The Influence of Human Resource Quality, Teamwork, and Organizational Commitment in Improving the Performance of Student Organizations in the Faculty Level Student Executive
Board of Muhammadiyah University of Sidoarjo

Abstract. This research aims to determine and confirm the influence of human resource quality, team work and organizational commitment in improving the organizational performance
of the Umsida Faculty Student Executive Board. This research methodology is quantitative. The research population was all members of the Student Executive Board at Umsida. The
sampling technique uses the purposive random sampling method to determine respondents. Respondents filled out a Likert-sized questionnaire as the primary data source in this
research. The data collected was then analyzed using IBM SPSS 25 software through descriptive analysis, t test, F test, and multiple linear regression as part of hypothesis testing. The
research results show that Human Resource Quality, Teamwork, and Organizational Commitment have a positive and significant effect, both partially and simultaneously, on
Organizational Performance. These findings confirm that increasing organizational performance is not only influenced by individual abilities, but also by the effectiveness of working time
and the level of commitment of members in carrying out organizational functions.

Keywords - Quality of Human Resources; Team Work; Organizational Commitment; Organizational Performancerformance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memastikan Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Team Work, dan Komitmen Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja
Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Umsida. Metodologi penelitian ini bersifat kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh anggota Badan Eksekutif Mahawasiswa yang ada
di Umsida. Teknik pengambilan sampel dengan metode Purposional random Sampling untuk menentukan responden. Responden mengisi kuesioner berskala Likert sebagai sumber data
primer dalam penelitian ini. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan software IBM SPSS 25 melalui analisis deskriptif, uji t, uji F, serta regresi linier berganda sebagai
bagian dari pengujian hipotesis.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia, Team Work, dan Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan

, baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja Organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan individu, tetapi juga oleh efektivitas kerja tim dan tingkat komitmen anggota dalam menjalankan fungsi organisasi.

Kata Kunci - Kualitas Sumber Daya Manusia; Team Work; Komitmen Organisasi ; Kinerja Organisasi

Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, peran generasi muda sebagai agen perubahan sangatlah penting, terutama dalam memajukan kualitas sumber daya manusia yang
unggul, berdaya saing, dan memiliki karakter kepemimpinan yang kuat. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda memiliki tanggung jawab besar, tidak hanya sebagai pencari ilmu,
tetapi juga sebagai calon pemimpin bangsa di masa depan. Untuk itu, pembentukan karakter dan kompetensi kepemimpinan menjadi hal yang sangat penting, dan salah satu sarana
efektif untuk mencapainya adalah melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan [1]

Organisasi mahasiswa intrakampus, seperti Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (BEM FA), memiliki posisi strategis dalam pengembangan soft skills mahasiswa, khususnya dalam hal
kepemimpinan, kemampuan berorganisasi, komunikasi, pemecahan masalah, hingga pengambilan keputusan. BEM FA berfungsi sebagai wadah pembinaan, kaderisasi, serta penyalur
aspirasi mahasiswa di tingkat fakultas. Keberadaan organisasi ini

tidak hanya difokuskan pada pelaksanaan program kerja, tetapi juga pada pembentukan kualitas individu yang siap menghadapi tantangan masa depan [2].

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan program kerja BEM FA belum selalu berjalan sesuai dengan target yang ditetapkan. Berdasarkan data realisasi program
kerja BEM FA Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), dari jumlah sumber daya manusia yang sama tetapi terdapat fluktuasi pencapaian pada kinerja organisasi mahasiswa
selama satu periode.

Tabel 1. Target dan Realisasi Program Kerja Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Umsida Periode 2024-2025

No. Fakultas Jumlah SDM (Anggota BEM) Target Program Kerja Realisasi Program Kerja Tidak Terlaksana Persentase Capaian
1FAI401511473%

2FBHIS451510567 %

3FPIP401513287 %

4FST301510567 %

5 FIKES 351510567 %

Total 190 75 54 21 361%

Sumber : Data Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Umsida Periode 2024-2025

Berdasarkan tabel 1. Data diatas menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan program kerja. Meski jumlah SDM tetap, hasil yang dicapai berbeda-beda tiap bulan. Ini
menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang turut memengaruhi kinerja anggota organisasi, seperti kualitas sumber daya manusia (SDM), kerja tim (teamwork), dan komitmen
organisasi.

Sumber daya manusia yang berkualitas akan membangun suasana organisasi yang sehat, memperlancar arus komunikasi antaranggota, serta menumbuhkan solidaritas dan kepedulian
sosial. Untuk mendukung keberhasilan organisasi kemahasiswaan (BEM), semakin baik kualitas individu yang terlibat maka semakin mudah pula penyelesaian permasalahan, baik di
dalam maupun di luar kampus, sehingga keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya manusia [3].

Team work atau kerja sama tim merupakan elemen penting dalam kesuksesan organisasi, sebab keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan personal, melainkan oleh sinergi
dan dukungan antaranggota dalam mencapai tujuan bersama. Dengan kerja tim yang solid, produktivitas, kreativitas, dan kemampuan menghadapi tantangan akan meningkat, sehingga
keberhasilan organisasi sangat bergantung pada team work [4].

Komitmen organisasi tidak hanya tercermin dari keterlibatan anggota dalam berbagai kegiatan, tetapi juga dari bagaimana mereka menjaga kualitas, integritas, dan menghormati setiap
keputusan yang dibuat. Anggota yang memiliki komitmen kuat akan mampu menjaga komunikasi, bekerja sama, serta menghadapi hambatan dengan penuh tanggung jawab, sehingga
keberhasilan organisasi sepenuhnya ditentukan oleh komitmen organisasi [5].

Dengan komitmen yang tinggi, setiap anggota akan merasa memiliki organisasi dan berusaha semaksimal mungkin agar tujuan BEM tercapai. Komitmen ini akan memperkuat kerja tim
dan kualitas sumber daya manusia di dalam BEM, sehingga organisasi dapat menjalankan setiap program dengan sukses, mencapai tujuannya, dan memberikan dampak positif bagi
mahasiswa serta kampus secara keseluruhan.

Penelitian oleh Widie [6] menunjukkan bahwa kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil serupa juga ditemukan oleh [7] yang menegaskan bahwa kerja tim
yang solid mampu meningkatkan kinerja organisasi. Sementara itu, penelitian Ferdy [8lmenekankan sifat komitmen yang kuat diharapkan bisa menghasilkan kinerja yang tinggi pada
organisasi yang sedang dijalankan.Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya meneliti salah satu faktor saja, belum menguji ketiga faktor secara simultan dalam konteks BEM
Fakultas. Selain itu terdapat celah atau kesenjangan yang muncul yaitu adanya gejala fluktuasi pencapaian dan realisasi yang tidak sampai 100 % menunjukkan adanya gejala kinerja
organisasi yang menurun di Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (BEM FA) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, team work, dan
komitmen organisasi. Untuk menyelidiki apakah faktor-faktor ini berdampak atau tidak, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti mengidentifikasi adanya
kesenjangan dalam hasil atau bukti penelitian yang ada (evidance gap) [7] . Oleh karena itu peneliti melakukan pembaruan penelitian untuk mendukung ketidaksesuaian fenomena
tersebut, untuk mengkaji kembali.

Berdasarkan paparan latar belakang seperti yang telah disampaikan sebelumnya, maka diadakan penelitian terbaru mengenai: “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Team Work,
dan Komitmen Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Mahasiswa Badan Eksekutif Mahasiswa Tingkat Fakultas Universitas Muhammadiyah Sidoarjo”.

Rumusan Masalah :



Apakah Kualitas Sumber daya manusia berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi Mahasiswa BEM FA UMSIDA?

Apakah Team Work berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi Mahasiswa BEM FA UMSIDA ?

Apakah Komitmen organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi Mahasiswa BEM FA UMSIDA?

Apakah Kualitas sumber daya manusia, Team work, dan Komitmen Organisasi berpengaruh secara Bersama-sama terhadap Kinerja Organisasi BEM FA UMSIDA?

Rumusan Masalah : Kualitas sumber daya manusia, Team work, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Organisasi Mahasiswa Badan Eksekutif Mahasiswa Tingkat Fakultas
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Pertanyaan Penelitian : Apakah Kualitas sumber daya manusia, Team work, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Bisnis, Hukum,
dan llmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?

Kategori SDGs :

Studi ini relevan dengan tujuan SDG 4, yaitu Memastikan pendidikan berkualitas yang layak dan inklusif serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang[9].
Literatur Review

Untuk memperkuat analisis penelitian, maka disajikan beberapa hipotesis dengan faktor yang diteliti.

Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)

Kualitas sumber daya manusia merupakan kombinasi dari dua kata, yaitu "kualitas" yang menggambarkan tingkat baik atau buruknya sesuatu, dan "sumber daya manusia" yang merujuk
pada tenaga atau kekuatan yang berasal dari manusia [10]. Secara keseluruhan, kualitas sumber daya manusia mengacu pada tingkat kecakapan, keahlian, dan kemampuan individu
dalam sebuah organisasi [11]. Menurut Penelitian [12] indikator kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh 5 faktor, yaitu :

Memiliki Kompetensi yang relevan dengan bidang pekerjaan : Kompetensi yang sesuai dengan bidang pekerjaan berarti seseorang punya pengetahuan dan keterampilan yang pas
dengan tugas yang ia jalani sehari-hari, agar pekerjaan bisa dilakukan dengan efektif dan efisien, serta meminimalisir kesalahan

Memiliki Tanggung Jawab : dimana individu mampu menjalankan tugasnya dengan serius dan dapat diandalkan. Orang yang bertanggung jawab akan menyelesaikan pekerjaannya tepat
waktu, tidak suka menunda-nunda, serta siap menerima konsekuensi dari hasil kerjanya. Dalam konteks organisasi, tanggung jawab mencerminkan komitmen dan kedewasaan
seseorang dalam bekerja

Memiliki kemampuan problem solving : Kemampuan seseorang dalam menganalisis masalah, mencari akar penyebab, dan menemukan solusi yang tepat. Dalam dunia kerja, masalah
pasti akan selalu ada, dan individu yang mampu menyelesaikan masalah tanpa bergantung sepenuhnya pada atasan akan sangat dihargai. Ini juga menunjukkan kreativitas dan logika
berpikir yang baik

Memiliki Kemauan berkembang : Seseorang yang punya kemauan berkembang tidak akan cepat puas dengan kemampuan yang sudah dimiliki, dan ada rasa untuk selalu ingin belajar.
Sikap ini penting agar individu tetap relevan dengan kebutuhan organisasi yang terus berubah.

Berdasarkan Teori dan penjelasan tersebut mendukung hipotesis bahwa kualitas sumberdaya manusia terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian terdahulu [13] menunjukkan bagaimana
kualitas sumber daya manusia memiliki dampak positif pada kinerja organisasi. Namun dalam penelitian, [9] Kualitas sumber daya manusia terbukti tidak memiliki dampak pada kinerja
organisasi.
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H1 : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap Kinerja

Organisasi.

Team Work (X2)

Teamwork (kerja tim) sangat penting terlebih untuk kemudahan sebuah organisasi [14]. Karena pekerjaan yang dikerjakan secara tim akan mempunyai dampak positif yang sangat baik,
selain dapat selesai tepat waktu juga dapat membuat pekerjaan atau beban tim menjadi lebih ringan [15]. Kerja tim menghasilkan suatu koordinasi, sehingga sebuah tim harus
memberikan kontribusi yang baik dan efektif bagi organisasi atau perusahaan, kerja tim yang baik akan meminimalisir kesalahan serta terjadinya

miskomunikasi yang bisa terjadi antar organisasi maupun pimpinan. Berdasarkan [16] indikator yang mempengaruhi teamwork yaitu :

Tujuan yang sama : Setiap anggota memiliki tujuan yang sama dengan arah hasil yang ingin dicapai sehingga tim dapat bekerja lebih efektif dan efisien

Antusiasme : Dalam menjalankan tugas, terutama saat bekerja sama dalam sebuah tim. Antusiasme berarti adanya semangat, energi, dan dorongan dari dalam diri untuk terlibat aktif
dalam setiap kegiatan tim secara sukarela tanpa paksaan. Anggota tim yang memiliki antusiasme tinggi cenderung menunjukkan motivasi kerja yang kuat, berperan aktif, dan
mendukung tercapainya tujuan bersama.

Peran dan tanggung jawab yang jelas : Dalam tim, tiap orang harus tahu apa perannya dan apa tanggung jawabnya.

Komunikasi yang efektif : Komunikasi yang baik akan membuat organisasi lebih terarah dan tidak berantakan karena komunikasi penting agar anggota bisa menyampaikan ide atau
informasi dengan baik.

Resolusi konflik : menemukan kesetujuan untuk menyelesaikan permasalahan dan bagaimana tim bisa mencari solusi bersama, dan bukan malah saling menyalahkan.

Share power (pembagian kekuasaan) : Kerja tim akan lebih baik jika semua anggota mempunyai kesempatan untuk mengajukan pendapat dan menajdi bagian dari pengambilan
keputusan.

Keahlian yang dimiliki oleh anggota kelompok : Tiap anggota tim idealnya punya keahlian masing-masing yang bisa saling melengkapi.

Berdasarkan Teori dan penjelasan tersebut mendukung hipotesis bahwa Team Work terhadap Kinerja Organisasi. Berdasarkan penelitian [17] menunjukkan bagaimana team
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work berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Namun, dalam penelitian [18] bahwa team work tidak berpengaruh pada kinerja organisasi.
H2 : Team Work berpengaruh positif terhadap Kinerja

Orrganisasi

Komitmen Organisasi (X3)

Komitmen Organisasi merupakan suatu hasrat atau motif yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi[19], Suatu keinginan untuk menunjukkan usaha tingkat tinggi atas nama
organisasi dan keyakinan yang kuat dalam menerima nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi [20]. Selain itu juga kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi, seperti keterlibatan
kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi dan loyalitas atau keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan.

Organisasi yang berhasil ditentukan oleh sumber daya manusia serta seberapa jauh komitmen pengurus organisasi terhadap organisasi sangatlah menentukan organisasi itu dalam
mencapai tujuannya. Dalam organisasi, komitmen anggota terhadap organisasi sangatlah penting. Menurut [21] berpendapat untuk melihat komitmen organisasi dapat dijelaskan
melalui indikator sebagai berikut:

Komitmen Afektif atau affective commitment : memiliki rasa emosional pada organisasi dan keyakinan dalam nilai-nilai menggambarkan keterikatan emosional seseorang terhadap
organisasi tempat ia bekerja atau terlibat.

Komitmen berkelanjutan atau continuance commitment : Dimana nilai yang dirasa dari bertahan pada organisasi tersebut bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi tersebut
Komitmen Normatif atau normative commitment : kewajiban untuk tetap bersama organisasi karena alasan moral dan sopan santun. Biasanya hal itu muncul karena adanya perasaan
bahwa organisasi telah banyak memberi sehingga timbul keinginan untuk membalas kebaikan tersebut.

Berdasarkan Teori dan penjelasan tersebut mendukung hipotesis bahwa komitmen berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi. Berdasarkan penelitian [22] menunjukkan bagaimana
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Namun penelitian [14] menunjukkan bagaimana komitmen organisasi berdampak negatif terhadap kinerja
organisasi.

H3 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja organisasi.



Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi pada dasarnya merupakan gambaran mengenai sejauh mana suatu organisasi mampu mencapai tujuan, visi, dan misi yang telah ditetapkan. Kinerja organisasi tidak
hanya menitik beratkan pada hasil yang dicapai secara individu, tetapi juga pada capaian kolektif seluruh anggota organisasi dalam menjalankan aktivitasnya [23].

Menurut Prawirosentono[24] kinerja organisasi

E"D4 ejournal.unsrat.ac.id
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adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh organisasi baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing

untuk mencapai tujuan organisasi.
Penurunan kinerja anggota organisasi mahasiswa dapat disebabkan karena penurunan kualitas dan kuantitas kerja
dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini berbanding lurus dengan penelitian [25] bahwa indikator kinerja organisasi yaitu:

Kualitas kerja : menggambarkan tingkat baik buruknya hasil pekerjaan anggota dalam menyelesaikan tugasnya.

Kuantitas kerja : Berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang berhasil diselesaikan dalam periode tertentu, mencerminkan produktivitas organisasi.
Pelaksanaan tugas: Sejauh mana individu melaksanakan tanggung jawab yang diberikan secara tepat dan sesuai prosedur.

Tanggung jawab: kemampuan individu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan disiplin, konsisten, dan dapat diandalkan.

Kerangka Konseptual

0 Sumber Daya Manusia
(X1)

H1
Team Work
(X2)

H2

Kinerja organisasi

(Y)

H3

Komitmen Organisasi
(x3)

H4

Sumber Daya Manusia
(X1)

H1
Team Work
(X2)

H2

Kinerja organisasi

)

H3

Komitmen Organisasi
(X3)

H4

Hipotesis :

H1: Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi (Y)

H2 : Team Work (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi (Y)

H3 : Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi (Y)

H4 : Sumber Daya Manusia (X1), Team Work (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh secara simultan bersama-sama terhadap Kinerja Organisasi (Y)

Definisi Operasional
Bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang variabel-variabel yang akan diukur. Kinerja organisasi (Y) merupakan variabel dependen penelitian, sedangkan Sumber Daya Manusia
(X1), Team Work (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) merupakan faktor-faktor independennya merupakan faktor independen.

Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)

Kualitas sumber daya manusia pada dasarnya menggambarkan seberapa baik atau kurangnya kemampuan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki oleh individu dalam suatu organisasi
atau kelompok tertentu [10]. Penilaian terhadap kualitas SDM bisa dilihat dari bagaimana seorang organisasi menjalankan tugas serta tanggung jawab yang diberikan kepadanya, dengan
dukungan latar belakang pendidikan, pelatihan yang diperoleh, serta pengalaman kerja yang dimiliki [24].
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Kualitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi berbagai persyaratan,

spesifikasi, dan harapan. Menurut Penelitian [12] indikator kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh 5 faktor, yaitu :
Memiliki Kompetensi yang relevan dengan bidang pekerjaan : sejauh mana anggota memiliki pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang kerjanya.
Memiliki Tanggung Jawab : mengukur sejauh mana keseriusan anggota dalam menyelesaikan tugas organisasi sesuai target.
Memiliki kemampuan problem solving : Kemampuan untuk menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam organisasi BEM pada setiap fakultas UMSIDA, serta dapat
berpikir solutif untuk mengambil tindakan yang tepat.
Memiliki Kemauan berkembang : Motivasi setiap anggota organisasi untuk merancang program kerja dan agenda yang inovatif guna mendorong perkembangan organisasi BEM pada
setiap fakultas UMSIDA.
Team Work (X2)
Kerja tim adalah aktivitas krusial yang mengacu pada kolaborasi individu dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan bersama secara efektif [14]. Pekerjaan dapat diselesaikan lebih
cepat dan sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditetapkan [16]. Kerja tim menghasilkan suatu koordinasi, sehingga sebuah tim harus memberikan kontribusi yang baik dan efektif
bagi organisasi atau perusahaan, kerja tim yang baik akan meminimalisir kesalahan serta terjadinya miskomunikasi yang bisa terjadi antar organisasi maupun pimpinan. Berdasarkan
[16] indikator yang mempengaruhi teamwork yaitu :
Tujuan yang sama : Seluruh anggota memahami serta memiliki komitmen yang sama terhadap visi, misi, dan target yang hendak dicapai oleh setiap organisasi BEM di tingkat fakultas
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Antusiasme : Setiap anggota BEM fakultas di UMSIDA menunjukkan semangat, energi, dan motivasi dalam melaksanakan program kerja melalui kerja tim. Anggota yang memiliki
antusiasme tinggi cenderung menunjukkan inisiatif, memiliki ketangguhan, serta berperan aktif dalam setiap kegiatan tim.
Pembagian peran. Pemahaman pembagian peran serta tanggung jawab yang terarah dan terstruktur oleh masing-masing anggota BEM fakultas di UMSIDA dapat menguatkan kerjasama
tim dan efisiensi kerja. Sehingga, hal ini dapat mencegah terjadinya double job atau peran yang tupmpang tindih antar anggota.
Efektivitas komunikasi, yakni berkomunikasi dengan (menerima dan menyampaikan informsi) dengan jelas, terbuka, dan menghormati pendapat orang lain, menjadi kemampuan
penting yang dimiliki anggota BEM fakultas UMSIDA dalam meningkatkan kerjasama tim.
Komunikasi yang efektif : Kemampuan anggota tim pada setiap BEM fakultas di UMSIDA dalam melakukan proses komunikasi yang efektif, yakni menyampaikan dan menerima informasi
secara jelas, terbuka, serta dilandasi sikap saling menghargai
Resolusi konflik: Mengukur tingkat partisipasi setiap anggota tim BEM fakultas di UMSIDA dalam proses pengambilan keputusan, yang pada gilirannya menumbuhkan rasa memiliki
terhadap keputusan tim serta memperkuat tanggung jawab kolektif.
Share Power (pembagian kekuasaan) : Mengidentifikasi tingkat keterlibatan setiap anggota tim BEM fakultas di UMSIDA dalam proses pengambilan keputusan, yang berdampak pada
meningkatnya rasa memiliki terhadap keputusan tim serta penguatan tanggung jawab kolektif.
Keahlian yang dimiliki oleh anggota kelompok : Keterampilan yang dimiliki setiap anggota tim BEM fakultas di UMSIDA dan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian
tujuan organisasi.
Komitmen Organisasi (X3)
Komitmen Organisasi merupakan suatu hasrat atau motif yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi[19], Suatu keinginan untuk menunjukkan usaha tingkat tinggi atas nama
organisasi dan keyakinan yang kuat dalam menerima nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi [20]. Menurut [21] berpendapat untuk melihat komitmen organisasi dapat dijelaskan melalui
indikator sebagai berikut:
Komitmen Afektif atau affective commitment : Menilai sejauh mana anggota memiliki keterikatan emosional, rasa nyaman, dan keyakinan terhadap nilai serta tujuan organisasi BEM
fakultas di UMSIDA.

Komitmen Berkelanjutan atau continuance commitment : Komitmen berkelanjutan merupakan bentuk pertimbangan rasional yang mendasari keputusan individu untuk tidak
meninggalkan organisasi BEM fakultas di UMSIDA.

Komitmen Normatif atau normative commitment : Komitmen normatif mencerminkan rasa kewajiban moral individu untuk tetap berada dalam organisasi BEM fakultas di UMSIDA, yang
muncul sebagai konsekuensi atas manfaat dan dukungan yang diperoleh, sehingga mendorong loyalitas sebagai bentuk tanggung jawab personal.

Kinerja Organisasi (Y)

Kinerja Kinerja organisasi merupakan tingkat keberhasilan sebuah organisasi dalam melaksanakan aktivitas, program kerja, dan tanggung jawab yang telah ditetapkan, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas [21]. Dalam konteks organisasi mahasiswa, kinerja organisasi menjadi cerminan dari sejauh mana anggota mampu bekerja sama secara kolektif,
melaksanakan program kerja sesuai dengan perencanaan, serta mewujudkan tujuan, visi, dan misi organisasi. Penilaian kinerja organisasi dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek
hasil kerja, kedisiplinan, serta kepatuhan terhadap prosedur yang berlaku. Menurut penelitian [23], indikator kinerja organisasi mencakup empat aspek penting, yaitu :

Kualitas kerja : Menilai kualitas hasil kerja anggota dalam menjalankan program kerja, baik dari aspek ketepatan penyelesaian maupun kesesuaian dengan standar dan tujuan organisasi
BEM fakultas di UMSIDA.

Kuantitas kerja berkaitan dengaan banyaknya program kerja yang direncanakan dan direalisasikan. Dalam hal ini, yakni semakin banyak program kerja yang direncanakan dan
direalisasikan oleh BEM fakultas di UMSIDA maka, organisasi tersebut disebut lebih produktif, bergantung dengan banyaknya program yang direalisasikan.

Pelaksanaan tugas dilakukan dengan menilai pengimplementasian peran dan tanggung jawab masing-masing anggota BEM fakultas UMSIDA. Ketepatann pelaksanaan tanggung jawab
tersebut dinilai berdasarkan kesesuaiannya dengan SOP yang meliputi seperangkat aturan, mekanisme, dan prodsedur kerja yang telah disepakati.

Tanggung Jawab : Menilai kemampuan anggota dalam menyelesaikan pekerjaan secara disiplin, konsisten, dan dapat diandalkan, yang tercermin melalui sikap profesional, ketepatan
dalam menyelesaikan tugas tanpa penundaan, serta kesediaan untuk menerima konsekuensi atas hasil pekerjaannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dilakukan di JI. Mojopahit No. 666 B, Sidowayah, Celep, Kec. Sidoarjo. Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, yang meliputi Fakultas Agama Islam (FAI), Fakultas Bisnis, Hukum, dan llmu Sosial (FBHIS), Fakultas Psikologi
dan Ilmu Pendidikan (FPIP), Fakultas Sains dan Teknologi (FST), serta Fakultas IImu Kesehatan (FIKES). Jumlah total populasi adalah 190 orang anggota Badan eksekutif mahasiswa. Teknik
penentuan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling, yaitu metode pengambilan sampel acak dengan memperhatikan proporsi jumlah populasi pada masing-
masing fakultas. Sugiyono[25]dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D menjelaskan bahwa penentuan sampel pada setiap strata dilakukan menggunakan Rumus
Proporsi untuk Stratified Random Sampling. Oleh karena itu, jumlah sampel pada masing-masing fakultas dihitung menggunakan rumus berikut:

dengan keterangan:

= jumlah sampel pada fakultas ke-i

= jumlah populasi pada fakultas ke-i

N = jumlah populasi keseluruhan

= jumlah sampel yang ditentukan

Berdasarkan perhitungan, distribusi sampel per fakultas adalah sebagai berikut :



FAI
FBHIS
FPIP
FST
FIKES

Dengan demikian,

jumlah sampel yang diambil pada setiap fakultas sebanding dengan jumlah anggota Badan Eksekutif Mahasiswa yang ada pada fakultas tersebut, sehingga distribusi
responden tetap proporsional sesuai dengan ukuran populasinya.
Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert digunakan untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan kualitas sumber daya manusia, teamwork, komitmen
organisasi, dan kinerja organisasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.0[26] untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor independen
terhadap variabel dependen.
Analisis Data
1. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur konstruk atau variabel yang dimaksud. Instrumen dinyatakan valid
apabila setiap item pertanyaan benar-benar merepresentasikan variabel yang diteliti
2. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi internal dari instrumen penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha memenuhi standar yang
ditetapkan, sehingga instrumen dianggap stabil dan konsisten dalam pengukuran

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik. Uji ini meliputi :
> Uji Normalitas, untuk memastikan residual berdistribusi normal.

> Uji Multikolinearitas, untuk melihat apakah terjadi korelasi tinggi antar variabel independen.

> Uji Heteroskedastisitas, untuk memastikan tidak terjadi ketidaksamaan varian residual.

> Uji Autokorelasi, apabila diperlukan,

untuk mengetahui ada tidaknya korelasi residual antar waktu. Pemenuhan asumsi ini penting agar pengujian regresi selanjutnya menghasilkan estimasi yang tidak bias

4. Uji Hipotesis

> Uji t (parsial) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y) secara individual.

> Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

> Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya persentase kontribusi atau derajat pengaruh gabungan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
I1l. Jadwal Penelitian
Jadwal Penelitian Waktu penelitian yang sebagaimana terlihat dari tabel 3, pelaksanaan dilaksanakan dari tenggang waktu Mei sampai dengan Oktober.
Tabel 3. Jadwal Penelitian
No. Tahap dan Kegiatan Penelitian Waktu (Bulan)

5678910
1. Persiapan Menyusun Proposal
2. Pengumpulan Data Mengumpulkan Data Primer dan Sekunder
3. Pengolahan dan Analisis Data
4. Penyusunan Laporan
5. Dan Lain-lain
Deskripsi Responden
Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan anggota Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dari berbagai fakultas. Seluruh responden berada pada rentang usia 20-22 tahun
dan memiliki jabatan struktural maupun non-struktural dalam organisasi BEM Fakultas.

Distribusi Responden Berdasarkan Fakultas
Fakultas Gender  Total

Laki-Laki ~ Perempuan

FPIP9 1221

FBHIS 1213 25

FAI 111021

FST 14216

FIKES89 17

Dari tabel di atas terlihat bahwa Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial (FBHIS) memiliki jumlah responden terbanyak (25%),

diikuti FPIP dan FAI (masing-masing 21%).

Fakultas Sains dan Teknologi (FST) memiliki responden paling sedikit (16%). Komposisi gender secara umum seimbang, meskipun FST didominasi oleh laki-laki.
Distribusi Jabatan Responden dalam BEM Fakultas

Jabatan Jumlah Persentase

Ketua 6 6%

Wakil Ketua 7 7%

Sekretaris 12 12%

Bendahara 9 9%

Anggota Divisi / Staf / Lainnya 66 66 %

Total 100 100 %

Sebagian besar responden menduduki posisi non-struktural, yaitu 66% sebagai anggota divisi atau staf. Sementara 34% lainnya memegang jabatan inti seperti Ketua, Wakil Ketua,
Sekretaris, dan Bendahara. Komposisi ini menunjukkan bahwa penelitian mencakup berbagai level keterlibatan organisasi.



Hasil dan Pembahasan
Hasil
Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Item Correlation (r-hitung) r-Tabel sig.(2-tailed) a Keterangan
Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) X1.P1 0,911 0,1654 0,000 0,05 VALID
X1.P2 0,915 0,1654 0,000 0,05 VALID
X1.P3 0,896 0,1654 0,000 0,05 VALID
X1.P4 0,909 0,1654 0,000 0,05 VALID
Teamwork(X2) X2.P1 0,904 0,1654 0,000 0,05 VALID
X2.P2 0,897 0,1654 0,000 0,05 VALID
X2.P3 0,882 0,1654 0,000 0,05 VALIDX2.P4 0,896 0,1654 0,000 0,05 VALID
X2.P50,912 0,1654 0,000 0,05 VALID
X2.P6 0,897 0,1654 0,000 0,05
X2.P7 0,879 0,1654 0,000 0,05
Komitmen Organisasi(X3) X3.P1 0,905 0,1654 0,000 0,05 VALID
X3.P2 0,925 0,1654 0,000 0,05 VALID
X3.P3 0,922 0,1654 0,000 0,05 VALID
X3.P4 0,926 0,1654 0,000 0,05 VALID
X3.P5 0,897 0,1654 0,000 0,05 VALID
X3.P6 0,913 0,1654 0,000 0,05 VALID
Kinerja Organisasi(Y) Y.P1 0,886 0,000 0,05 VALID
Y.P2 0,876 0,1654 0,000 0,05 VALID
Y.P3 0,901 0,1654 0,000 0,05 VALID
Y.P4 0,892 0,1654 0,000 VALID
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025
Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas untuk seluruh instrumen penelitian, yang meliputi variabel Kualitas SDM (X1), Team Work (X2), Komitmen Organisasi (X3), dan Kinerja Organisasi
(Y). Semua item pada keempat variabel tersebut memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05, dan Rhitung > dari Rtabel, sehingga seluruh
item dinyatakan valid. Hal ini menandakan bahwa setiap indikator yang digunakan dalam mengukur variabel-variabel tersebut telah memenuhi syarat validitas, sehingga data yang
dikumpulkan dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha Cronbach Alpha Keterangan
Kualitas SDM (X1) 0,928 0,60 REALIBEL
Team Work (X2) 0,959 0,60 REALIBEL
Komitmen Organisasi (X3) 0,961 0,60 REALIBEL
Kinerja Organisasi (Y) 0,911 0,60 REALIBEL
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025
Data tabel 3 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk variabel Kualitas Sumber Daya Manuisa (X1), Teamwork (X2), Komitmen Organisasi (X3), dan Kinerja Organisasi (Y), dimana Nilai
Cronbach Alpha untuk semua variabel tersebut berada di atas 0,60, yaitu dengan nilai masing-masing 0,928, 0,959, 0,961, dan 0,911. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh variabel
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan instrumen yang digunakan dapat dianggap reliabel untuk mengukur konstrak yang diteliti.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.961737794

Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .051

Negative -.065

Test Statistic .065

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Sumber:

Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025

Data tabel 4 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap residual Unstandardized Residual dengan jumlah sampel 100
responden. Nilai Test Statistic yang diperoleh adalah 0,065 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi sehingga analisis regresi dapat dilakukan pada tahap
berikutnya.

Uji Linieritas

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

Variabel F df Sig. Ftabel Kesimpulan

Kualitas SDM (X1) > Kinerja Organisasi (Y) 0,579 11/87 0,05 2,46 Linier

Team Work (X2) > Kinerja Organisasi Y 1,014 18/80 0,05 1,73 Linier

Komittmen Organisasi (X3) > Kinerja Organisasi (Y) 1,482 17/81 0,05 1,75 Linier
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji linieritas pada Tabel 5, nilai F hitung untuk variabel Kualitas SDM (0,579), Team Work (1,014), dan Komitmen Organisasi (1,482) seluruhnya berada di bawah nilai F
tabel pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari linieritas dalam hubungan antara masing-masing variabel independen dengan
variabel dependen. Dengan demikian, hubungan antara variabel-variabel tersebut dinyatakan linier, sehingga penggunaan model regresi linier dalam analisis selanjutnya adalah tepat
dan dapat dipertanggungjawabkan



Uji Autokorelasi
Tabel 6.

Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
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Durbin-Watson

1

.777a .603 .591 1.99215 1.885

a. Predictors: (Constant), TOTALX3, TOTALX2, TOTALX1
b. Dependent Variable:

TOTALY
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025

Pada Tabel 6 menyajikan hasil analisis Model Summary yang menggambarkan kualitas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,885
menunjukkan bahwa residual model tidak mengalami autokorelasi, karena berada sangat dekat dengan angka 2. Maka, model regresi ini, layak digunakan untuk analisis selanjutnya,
karena memenuhi asumsi independensi residual.

Nilai besaran koefisien korelasi (R) = 0,777 hal ini mengindikasikan hubungan yang kuat antar empat variabel; yakni Kualitas SDM (X1), Team Work (X2), dan Komitmen Organisasi (X3)
yang memiliki hubungan kuat dengan variabel Kinerja Organisasi (Y). Kemudian, besar R Square = 0,603 memunculkan besaran pengaruh tiga variabel independen tersebut sebasar 60,3
persen dalam meningkatkan kinerja organisasi, dan 39,7 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel atau model yang ditentukan dalam penelitin ini.

Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,591 mencerminkan kekuatan model yang tetap stabil meskipun telah disesuaikan dengan jumlah variabel prediktor yang digunakan. Hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi yang dikembangkan memiliki kemampuan prediksi yang baik dan layak digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel dalam penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas

Sumber:
Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025

Gambar scatterplot pada olahdata diatas menunjukkan pola sebaran residual yang tersebar secara acak di atas maupun di bawah nilai nol pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola

tertentu seperti mengerucut, melebar, ataupun bergelombang. Titik-titik data tampak menyebar tanpa menunjukkan adanya pola sistematis. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model
regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak ditemukan gejala heterokedastisitas, sehingga varians residual

dianggap konstan dan model layak digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut.

Uji Multikolonieritas
Tabel 7.

Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 Kualitas SDM (X1) .



987 1.013
Team Work (X2) .995 1.005
Komittmen Organisasi (X3).992 1.008
a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025

Dari data tabel 7 menunjukkan hasil uji multikolinearitas pada variabel independen Kualitas SDM (X1), Team Work (X2), dan Komitmen Organisasi (X3). Nilai tolerance untuk seluruh
variabel berada di atas 0,10, yaitu masing-masing 0,987 untuk X1, 0,995 untuk X2, dan 0,992 untuk X3. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga sangat rendah, yakni 1,013 untuk
X1, 1,005 untuk X2, dan 1,008 untuk X3. Nilai-nilai ini jauh di bawah batas umum 10 yang menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel independen tidak memiliki korelasi tinggi satu sama lain, sehingga layak digunakan secara simultan dalam model regresi

UJI HIPOTESIS

Uji Analisis Regresi Berganda

Tabel 8.

Hasil
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Uji T (Parsial)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant)
-1.

660 1.619 -1.025 .308
Kualitas SDM (X1) .328 0.61 .349 5.397 .000
Team Work (X2) .156 .035 .284 4.408 .000
Komittmen Organisasi (X3).

348 .037 .614 9.519.000
a. Dependent Variable:

Kinerja Organisasi
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji t menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Organisasi (Y), sebagai berikut:

Pengaruh Kualitas SDM (X1) terhadap Kinerja Organisasi Koefisien regresi variabel Kualitas SDM (X1) adalah 0,328 dengan nilai t sebesar 5,397 serta nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).Hasil
ini menunjukkan bahwa Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi. Artinya, semakin baik kualitas SDM, maka kinerja organisasi akan meningkat.

Pengaruh Team Work (X2) terhadap Kinerja Organisasi Variabel Team Work (X2) memiliki koefisien regresi 0,156, nilai t sebesar 4,408, dan p-value 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian,
Team Work juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi. Ini berarti bahwa semakin efektif kerja sama tim, semakin tinggi pula kinerja organisasi.

Pengaruh Komitmen Organisasi (X3) terhadap Kinerja Organisasi Variabel Komitmen Organisasi (X3) menunjukkan koefisien regresi 0,348, nilai t sebesar 9,519, dan p-value 0,000 (p <
0,05). Nilai t yang paling besar dibandingkan variabel lainnya menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi memberikan pengaruh positif paling kuat dan signifikan terhadap Kinerja
Organisasi.

Nilai konstanta sebesar -1,660 mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel independen bernilai nol, maka nilai dasar Kinerja Organisasi berada pada angka negatif. Namun karena
tidak signifikan (p = 0,308), nilai konstanta ini tidak memberikan pengaruh bermakna dalam model.

Secara parsial, ketiga variabel independent Kualitas SDM (X1), Team Work (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi (Y). Dan
diantara ketiganya, Komitmen Organisasi memiliki pengaruh paling dominan.

Uji F (Simultan)

Tabel 9. Hasil
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Uji F (Simultan)

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression

578.967 3 192.989 48.628 .000b
Residual 380.993 96 3.969
Total 959.960 99
a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Teamwork, Kualitas Sumber Daya Manusia
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025
Tabel 9 menyajikan hasil uji F (simultan) yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel Kualitas SDM (X1), Team Work (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Organisasi (Y). Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F sebesar 48,628 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun dalam penelitian ini bersifat signifikan secara simultan.



Temuan penelitian ini menunjukkan peran ketiga variabel independen yang digunakan sebagai model oleh peneliti, berperan dalam menjelaskan variabel dependen. Sehingga, model ini
dapat dikatakan layak untuk dijadikan variabel dalam meprediksi atau menilai kinerja organisasi. Kontribusi temuan ini juga menegaskan temuan penelitian terdahulu, bahwa kualitas
anggota organisasi atau SDM, kerjasama tim, dan komitmen organisasi sebagai faktor penting dalam meningkatkan eifisiensi kerja organisasi.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 10. Hasil
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Model R R Square Adjusted R Square Std.
Error of the
Estimate

1
.777a .603 .591 1.99215
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi,

Teamwork, Kualitas Sumber Daya Manusia
Sumber: Hasil olah data SPSS.22, Data diolah 2025

Tabel 10 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi untuk model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,777 mengindikasikan adanya
hubungan yang kuat antara variabel Kualitas SDM (X1), Team Work (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) dengan variabel Kinerja Organisasi (Y).

Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,603 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan mampu menjelaskan 60,3% variasi yang terjadi pada Kinerja Organisasi,
sedangkan sisanya sebesar 39,7% dijelaskan oleh faktor lainnya di luar model penelitian ini.

Besarab Adjust R Square = 0,591menunjukkan akurasi model penelitian ini sebagai variabel dalam memprediksi kinerja organisasi.Besaran nilai ini menjelaskan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi variabel yang baik dan stabil meskipun terlalu kompleks.

Maka, temuan ini menunjukkan bahwa kualitas SDM anggota organisasi, kerjasama tim, serta komitmen anggota, berpengaruh siginifikan sebagai variabel penilaian kinerja organisasi.

Pembahasan

Kualitas SDM Berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kompetensi, keterampilan, dan
profesionalisme anggota organisasi, semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan teori manajemen SDM yang menekankan bahwa kualitas individu merupakan
faktor utama dalam menentukan efektivitas pelaksanaan tugas organisasi. Di lingkungan BEM fakultas Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), peningkatan mutu SDM tidak
hanyak dapat dinilai dari partisipasi anggota, namun juga dari kemampuan adaptasi anggota dalamm merealisasikan program kerjanya.

Upaya peningkatan kapasitas SDM anggota ini, termanifestasi dalam serangkaian acara pengembangan di UMSIDA, mulai dari pelatihan kepemimpinan, lokakarya softskills, hingga
pendamingan intensif oleh dossen dan alumni dalam kerja-kerja organisasi. Termasuk di dalamnya terdapat evaluasi kerja rutin dan memantau peningkatan kompetensi anggota.
Serangkaian proses tersbeut, dapat menjadi bekal ganda bagi mahasiswa yang tidak hanya belajar memahami teori namun juga ketajaman insting praktis dalam menjalankan organisasi.
Sehingga hal ini juga berdampak dalam pembentukan iklim yang baik di dunia kerja, yakni terciptanya lingkungan yang harmonis, saling support anggota, dan kerjasama tim. Maka, SDM
yang berkualitas menjadi fondasi penting dalam membentuk pengurus BEM fakultas yang profesional dan inovatif, sekaligus penting dalam menguatkan peran organisasi sebagai motor
penggerak perubahan dan wadah aspirasu yang efektif di kampus.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [27]yang menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun
demikian, hasil tersebut berbeda dengan penelitian[28] yang menunjukkan bahwa kualitas SDM saja belum cukup untuk meningkatkan kinerja organisasi.

Team Work Berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi

Team Work terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi. Kolaborasi efektif memungkinkan pembagian tugas yang proporsional, komunikasi yang terbuka,
serta kemampuan menyelesaikan program kerja secara lebih efisien. Dalam organisasi mahasiswa, kerja sama tim yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga
menciptakan suasana kerja yang produktif dan harmonis. Hasil penelitian ini mengeaskan landasan teoritis perilaku organisasi, di mana kerjasama tim dianggap sebagai katalisator
utama untuk meningkatkan kinerja kelompok.

Dalam lingkup BEM Fakultas Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, prinsip kerjasama tim ini tidak hanya menjadi konsep, melainkan diimplementasikan ke dalam langkah nyata demi
membangun soliditas. Yakni dengan menciptakan ekosistem kolaboratif melalui pembagian divisi yang_sistematis dan intensitas koordinasi yang terjaga._Selain aspek teknis, sisi
emosional juga disentuh lewat berbagai kegiatan bonding yang bertujuan merekatkan hubungan interpersonal antar-anggota. Mahasiswa dilatih untuk mengembangkan komunikasi
efektif, menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan membagi peran

sesuai dengan keahlian masing-masing sehingga produktivitas kerja tim meningkat secara signifikan. Lebih dari itu, budaya teamwork yang kuat memicu inovasi dan kreativitas dalam
pelaksanaan program kerja BEM, karena setiap anggota merasa memiliki peran yang jelas dan dihargai dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, peningkatan
kemampuan bekerja dalam tim secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi mahasiswa di tingkat fakultas, menjadikan BEM sebagai organisasi yang dinamis,
solidaritas tinggi, dan mampu memberikan dampak positif nyata bagi komunitas kampus.Hasil analisis data menunjukkan bahwa Variabel Team Work (X2) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Organisasi, yang dalam konteks ini adalah mahasiswa yang aktif dalam Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Tingkat Fakultas Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

Hasil penelitian ini mempertegas bahwa kerja sama tim adalah variabel krusial dalam mendongkrak produktivitas, baik di level individu maupun organisasi. Esensi dari kolaborasi ini
terletak pada kemampuan mahasiswa untuk saling mengisi; kelebihan satu anggota dapat menutupi kekurangan anggota lainnya. Mekanisme ini menjamin tugas-tugas organisasi
terselesaikan dengan standar kualitas yang lebih tinggi dan waktu yang lebih efisien. Lebih jauh lagi, soliditas tim tidak hanya soal teknis pekerjaan, tetapi juga memupuk rasa solidaritas
dan motivasi internal.

Atmosfer inilah yang pada akhirnya menjadi pendorong utama tercapainya kinerja optimal di lingkungan BEM.
Temuan ini sejalan dengan penelitian [29] yang menegaskan bahwa teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Namun demikian, hasil tersebut berbeda
dengan penelitian [30] yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa koordinasi/kerjasama tim dalam tim virtual tidak otomatis meningkatkan performa, hasil sangat tergantung pada
komposisi tim & proses adaptasi, kadang bahkan koordinasi bisa kurang berdampak bila tim terlalu sering berubah atau komposisi tidak stabil.Komitmen Organisasi Berpengaruh



terhadap Kinerja Organisasi

Temuan ini menempatkan komitmen organisasi sebagai faktor kunci yang pengaruhnya paling kuat dibandingkan variabel lainnya. Mahasiswa yang berkomitmen cenderung bekerja
melampaui standar; mereka memiliki loyalitas dan rasa tanggung jawab yang menjadi bahan bakar utama motivasi dan kinerja.

Dalam implementasinya di lingkungan BEM Fakultas Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, penguatan komitmen organisasi dilakukan melalui berbagai pendekatan yang terstruktur dan
berkelanjutan. Strategi utamanya adalah pelibatan anggota, baik secara emosional maupun intelektual, dalam perumusan keputusan dan eksekusi program. Rasa kepemilikan diperkuat
lewat mekanisme pembinaan seperti pelatihan kepemimpinan dan pemberian penghargaan bagi mereka yang berprestasi. Lebih jauh lagi, iklim komunikasi yang egaliter dan transparan
antara pimpinan dan staf menjadi kunci terbangunnya kepercayaan. Ketika mahasiswa merasa dihargai dan memahami urgensi peran mereka, mereka akan bekerja dengan integritas
tinggi.

Pada akhirnya, tingginya komitmen inilah yang mentransformasi BEM Fakultas menjadi entitas yang tidak hanya produktif dan adaptif, tetapi juga mampu menjawab
aspirasi mahasiswa secara nyata.
Temuan ini sejalan dengan penelitian [31] yang menegaskan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Namun hasil tersebut berbeda
dengan penelitian[32]yang menunjukkan bahwa Komitmen kerja tidak terbukti mempengaruhi secara penuh terhadap kinerja organisasi .
Kualitas SDM, Team Work, dan Komitmen Organisasi Berpengaruh Secara Simultan terhadap
Kinerja Organisasi
Secara simultan, ketiga variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Organisasi. Temuan ini menguatkan argumen bahwa kinerja yang baik dari sebuah
organisasi tidak bisa berdiri sendiri di atas kemampuan personal semata._Diperlukan integrasi antara kolaborasi tim yang solid serta dedikasi anggota yang kuat terhadap
lembaga._Sinergi dari ketiga elemen inilah yang kemudian membentuk ekosistem kerja produktif dan terarah pada visi bersama.
Mahasiswa di BEM Fakultas Universitas Muhammadiyah Sidoarjo telah menerjemahkan konsep teoretis ini ke dalam aksi nyata. Hal tersebut tercermin dari tata kelola organisasi dan
ragam program pengembangan yang mereka jalankan secara konsisten. Peningkatan kualitas SDM dilakukan dengan pelatihan dan pembekalan untuk memperkuat kemampuan teknis
dan soft skills anggota. Penguatan teamwork diwujudkan melalui proses kerja yang
kolaboratif, komunikasi terbuka, serta aktivitas bersama yang mempererat solidaritas.

Sementara itu, komitmen organisasi dibangun lewat pembentukan budaya organisasi yang menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin, dan loyalitas terhadap visi misi BEM. Integrasi
ketiga aspek ini tidak hanya memperbaiki kinerja individu, tetapi juga meningkatkan efektivitas kerja tim dan keselarasan tujuan dalam organisasi, sehingga organisasi mahasiswa dapat
berperan lebih optimal dalam mengembangkan potensi mahasiswa dan memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan fakultas dan universitas.

Hal ini berbanding lurus dengan penelitia [33], Dimana Kombinasi variabel SDM serta komitmen organisasi sangat mempengaruhi kinerja dalam organisasi, Meskipun demikian dalam
penelitian [34] menunjukkan bahwa untuk kemajuan dalam kinerja organisasi tidak cukup hanya dengan SDM dan komitmen saja, melainkan juga aspek-aspek penting lainnya.
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan telah memenubhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Setiap indikator pada variabel penelitian mampu mengukur konsep yang dimaksud secara konsisten dan akurat, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian yang
berkaitan dengan Kualitas Sumber Daya Manusia, Team Work, Komitmen Organisasi, dan Kinerja Organisasi.

Model regresi yang dibangun juga memenubhi seluruh asumsi klasik, meliputi normalitas data, tidak adanya gejala heterokedastisitas, tidak ditemukannya multikolinearitas, serta
terpenuhinya kondisi bebas autokorelasi. Pemenuhan seluruh asumsi ini menunjukkan bahwa model regresi telah sesuai secara metodologis dan dapat digunakan sebagai dasar analisis
hubungan antarvariabel.

Hasil pengujian
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menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi, kemampuan, serta profesionalitas anggota organisasi mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan hasil kerja.

Team Work juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi, yang menggambarkan bahwa koordinasi yang efektif, komunikasi yang harmonis, dan kesolidan dalam
tim dapat meningkatkan performa organisasi.

Komitmen Organisasi menjadi variabel yang memberikan pengaruh paling kuat terhadap Kinerja Organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa ketika anggota memiliki rasa memiliki, loyalitas,
dan dedikasi yang tinggi, maka kontribusi mereka terhadap pencapaian tujuan organisasi akan meningkat secara substansial.

Secara bersama-sama, variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Team Work, dan Komitmen Organisasi memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Organisasi. Ketiga variabel
tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja organisasi, yang mengindikasikan pentingnya ketiganya dalam memperkuat capaian organisasi. Sementara itu, variasi
kinerja yang tidak dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut berasal dari faktor-faktor lain di luar model penelitian.
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